
 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 
1.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian skripsi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

sebagai beriku: 

1.1.1. Faktor yang menyebabkan petani melakukan praktik jual beli gambia campua 

adalah (1) faktor ekonomi yaitu petani memiliki tingkat perekonomian yang 

kurang. (2) faktor pendidikan yaitu petani memiliki tingkat pendidikan yang 

minim. (3) faktor pengetahuan agama yaitu tingkat pengetahuan agama yang 

dimiliki oleh petani rendah. (4) faktor kebiasaan yaitu kebiasaan yang sering 

dilakukan petani gambiacampua. 

1.1.2. Kesadaran hukum petani gambia campua dapat dilihat dari indicator-

indikator kesadaran hukumnya. Indikator (1) pengetahuan hukum, 

pengetahuan hukum petani gambia campua dikatakan sedang, karena mereka 

tahu bagaimana hukum dari perbuatan tersebut dilarang oleh Agama, tetapi 

tetap dilaksanakan. (2) pemahaman hukum, pemahaman hukum petani 

gambiacampua dikatakan rendah, karena hanya sekedar paham saja.(3) sikap 

hukum, sikap hukum petani gambia campua ini juga rendah, karena petani 

gambia tersebut mencampua gambia dengan bahan – bahan yang berbahaya 

seperti tanah liat dan pupuk buatan.(4) perilaku hukum, perilaku hukum 

petani gambia campua tersebut sangat tidak terpuji karena merugikan pihak 

konsumen. Maka dari empat indikator tersebut bisa dikatakan bahwa 

kesadaran hukum petani gambia terhadap praktek jual beli gambia campua di 

Kenagarian Maek dikatakan masih rendah. 

1.1.3. Upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kesadaran hukum petani 

terhadap praktik jual beli. (1)Dengan cara teguran. Apabila seseorang yang 

tidak mematuhi peraturan yang telah ditentukan dan tidak menjalaninya 

dengan baik dan bijak maka seseorang tersebut patut ditegur karena tidak 

mengindahkan aturan yang berlaku.(2) tindakan represif adalah tindakan 

yang bersifat tegas, makin kendornya pelaksanaan hukum akan menyebabkan 

merosotnya kesadaran hukum juga melakukanpengawasan yang lebih ketat 
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oleh para aparatur daerah di Kenagarian Maek , wali nagari, tokoh agama 

maupun tokoh masyarakat terhadap masyarakat pembuatan gambia campua 

ini. (3)tindakan persuasif upaya hukum yang diberikan adalah termasuk 

tindakan persuasif yang bertujuan untuk  memacu atau mendorong 

masyarakat agar tidak melakukan hal yang bertentangan dengan hukum. 

Pengajian dilakukan supaya seluruh masyarakat mengetahui dan paham 

tentang hukum jual beli dan larangan mencampur gambiar dengan bahan 

yang berbahaya.(4) melaluitindakan preventiftindakan ini merupakan usaha 

untuk mencegah terjadinya pelanggaran – pelanggaran hukum atau 

merosotnya kesadaran hukum. Dengan memperberat sanksi hukum terhadap 

pelanggaran – pelanggaran hukum tertentu.Dari upaya yang telah dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran hukum petani gambia campua yang baru 

terlaksana adalah dengan cara teguran. 

 

1.2.  Saran  

1. Diharapkan kepada petani gambia agar tidak melakukan perbuatan yang tidak 

terpuji dan melakukan proses pembuatan gambia dengan cara yang baik, karena 

hal seperti ini dilarang oleh agama Islam dan dapat merugikan masyarakat yang 

ada disekitar kita. Agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan baik diri kita sendiri 

maupun orang lain. 

2. Diharapkan kepada pemerintah nagari agar bisa memberikan teguran yang tegas 

kepada masyarakat petani yang melakukan perbuatan yang telah dilarang oleh 

agama. 

 


